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ABSTRAK 

 
ANJELICA IRIANI LODAN, 2024, UJI AKTIVITAS 

ANALGESIK ANTIPIRETIK EKSTRAK DAUN LEUNCA 

(Solanum nigrum L.) TERHADAP MENCIT JANTAN (Mus 

Muscular), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

 Nyeri merupakan perasaan sensorik yang tidak menyenangkan 

yang dapat diatasi dengan analgesik. Demam merupakan kenaikan suhu 

tubuh di atas rata – rata suhu normal yang dapat diatasi dengan antipiretik. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetauhi aktivitas dan 

menentukan dosis efektif analgesik antipiretik ekstrak etanol daun 

leunca terhadap mencit jantan yang diinduksi dengan asam asetat 1% dan 

pepton10%.  

 Penelitian ini dilakukan pengujian yaitu analgesik dan antipiretik 

dengan menggunakan 50 ekor mencit jantan putih swiss webster. 

Pengujian ini dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif 

(CMC Na 0,5% dosis 0,5 ml/20 gram BB mencit), kontrol positif 

(paracetamol), dan kelompok perlakuan ekstrak daun leunca (245 

mg/kgBB mencit, 490 mg/kg BB mencit dan 980 mg/kg BB mencit). 

Mencit diinduksi pepton 10% dosis 0,01 ml/gr BB mencit secara 

subkutan dan asam asetat 1% dosis 0,2 ml/gr BB mencit secara 

intraperitoneal. Suhu tubuh diukur menggunakan thermometer digital 

melalui rektal, suhu diukur setiap 15 menit selama 90 menit setelah 

pemberian peroral. Nyeri dilihat ketika adanya geliat setiap 15 menit 

selama 90 menit setelah pemberian peroral. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan 

metode One Way ANOVA kemudian dilanjutkan uji Post Hoc LSD.   

 Hasil penelitian menunjukan ekstrak daun leunca memiliki 

aktivitas sebagai analgesik dengan dosis efektif ekstrak daun leunca 

yaitu 490 mg/kg BB mencit. menunjukan ekstrak daun leunca memiliki 

aktivitas sebagai antipiretik dengan dosis efektif ekstrak daun leunca 

yaitu 245 mg/kg BB mencit. 

 
 

Kata kunci: Daun leunca (Solanum nigrum), ekstrak etanol daun leunca, 

Analgesik, antipiretik. 
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ABSTRACT 

 

ANJELICA IRIANI LODAN, 2024, ANTIPIRETIC ANALGESIC 

ACTIVITY TEST OF LEUNCA LEAVES (Solanum nigrum L.) 

EXTRACT ON ANIMAL MENCITS (Mus muscular), FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

 Pain is an unpleasant sensory feeling that can be managed with 

analgesics. Fever is an increase in body temperature above the average 

normal temperature that can be overcome with antipyretics. The purpose 

of this study was to determine the activity and determine the effective 

dose of antipyretic analgesic ethanol extract of leunca leaves against 

male mice induced with 1% acetic acid and 10% peptone.   

 This research carried out analgesic and antipyretic tests using 50 

white Swiss Webster males. This test was divided into 5 treatment groups, 

namely negative control (CMC Na 0.5% dose 0.5 ml/20 grams BW of 

mice), positive control (paracetamol), and leunca leaf extract treatment 

group (245 mg/ kgBW of mice, 490 mg/kg BW of mice and 980 mg/kg 

BW of mice). Mice were induced with 10% peptone at a dose of 0.01 

ml/g of mouse body weight subcutaneously and 1% acetic acid at a dose 

of 0.2 ml/g of mouse body weight intraperitoneally. Body temperature is 

measured using a digital thermometer rectally, temperature is measured 

every 15 minutes for 90 minutes after oral administration. Pain is seen 

when there is squirming every 15 minutes for 90 minutes after oral 

administration. The data obtained was then explained using the SPSS 

application with the One Way ANOVA method then continued with the 

Post Hoc LSD test.  

The results of the research show that leunca leaf extract has 

activity as an analgesic with an effective dose of leunca leaf extract, 

namely 490 mg/kg body weight of mice. shows that leunca leaf extract 

has antipyretic activity with an effective dose of leunca leaf extract, 

namely 245 mg/kg BW of mice  

 

Keywords: Leunca leaf (Solanum nigrum), Leunca leaf ethanol extract, 

Analgesic, antipyretic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Influenza merupakan infeksi yang menyerang sistem pernapasan, 

yakni paru – paru, hidung serta tenggorokan. Penyakit ini disebabkan 

oleh beberapa virus diantaranya yaitu virus influenza tipe A,B dan C. 

Meskipun influenza sering kali hanya menimbulkan gejala ringan, 

namun pada anak – anak atau bayi dan balita akan berakibat komplikasi 

serius (WHO, 2021). Hal ini menyebabkan pernapasan menjadi sulit dan 

hidung menjadi tersumbat karena selaput lendir yang berlebihan dan 

melebar. Selain itu, influenza adalah penyakit yang banyak menyerang 

orang. Seseorang rata – rata terkena influenza dua kali dalam setahun. 

Influenza biasanya menyerang pada saat perubahan suhu, yaitu pada 

awal musim hujan dan kemarau. Hal ini disebabkan oleh variasi suhu 

udara yang mengganggu efektivitas sistem kekebalan tubuh manusia 

(Asyikin et al., 2019). Menurut kemenkes (2024), jumlah influenza tipe 

A (H5N1) berdasarkan situasi global pada tahun 2003 - awal 2024 

dilaporkan bahwa sebanyak 889 kasus dengan 463 kasus kematian  atau 

sebanyak 52,089%. Berdasarkan negara, kasus kematian yang 

disebabkan oleh influenza tipe A paling banyak yaitu di Indonesia yakni 

pada tahun 2005 – 2017 melaporkan sebanyak 200 kasus dengan 168 

kematian atau sebanyak 84% (Kemenkes, 2024).  

Gejala dari penyakit influenza diantaranya yaitu nyeri dan 

demam. Nyeri umumnya disebabkan oleh trauma mekanis, fisik, kimia, 

atau lainnya yang mengakibatkan rangsangan pada reseptor nyeri. Nyeri 

menjadi mekanisme dimana tubuh melindungi dirinya dari cedera dan 

kerusakan jaringan, seperti peradangan, infeksi, dan kejang otot (Guyton 

dan Hall., 2014). Demam adalah suatu kondisi yang ditandai dengan 

meningkatnya suhu tubuh seseorang diatas suhu normal. Seseorang 

dianggap mengalami demam jika suhu tubuhnya naik di atas 37,5 ℃. 

Penyebab demam diakibatkan oleh adanya infeksi seperti virus, bakteri 

atau parasit, dan penyakit autoimun, kelebihan hormon tiroid atau 

olahraga berat (Hartini, 2015).  

Salah satu upaya untuk pengobatan nyeri dan demam selain 

menggunakan obat sintetik dapat menggunakan tanaman obat tradisional. 

Dari generasi ke generasi masyarakat Indonesia telah menyadari dan 

memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional untuk mengobati 
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berbagai masalah kesehatan. Obat tradisional sering dianggap lebih 

aman dibandingkan dengan pengobatan modern. Hal ini karena 

dibandingkan dengan pengobatan modern, obat tradisional memiliki 

efek samping yang relatif lebih sedikit untuk mengurangi efek samping 

dari pengobatan tradisional, tetap saja perlu dilakukan penggunaan yang 

tepat, mengukurnya dengan benar, menggunakannya dengan benar, 

menghindari penyalahgunaan dan memilih obat yang tepat untuk kondisi 

penyakit yang tepat (Sumayyah & Salsabilah, 2017).   

Leunca (Solanum nigrum L.) yang dikenal orang melayu dengan 

nama “Terong Meranti” dari batang, akar dan daun digunakan untuk 

mengobati leukemia, bisul, dan luka kanker. Sementara ekstrak tanaman 

leunca dikatakan memiliki sifat vasodilatasi, anti-inflamasi dan 

antiplatelet. Selain itu daun leunca segar yang telah dimemarkan dapat 

digunakan untuk menurunkan demam, meredakan rasa sakit dan 

meredakan peradangan  (Ong, 2003). Di Indonesia masyarakat 

memanfaatkan daun leunca sebagai lalapan dan sebagai pengobatan 

(Rumiyati et al., 2015).  Secara tradisional leunca digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit seperti nyeri, peradangan, dan demam. 

Leunca juga memiliki efek antioksidan, antiinflamasi, hepatoprotektor, 

diuretik, antibakteri dan sitotoksik (Miraj, 2016).  

Daun leunca memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah dan batangnya. Flavonoid ini dikenal 

memiliki sifat antioksidan yang kuat. Ekstrak polar dari daun leunca 

menunjukan sifat antioksidan yang kuat dan hubungan yang kuat dengan 

flavonoid (Nur et al., 2020). 

Flavonoid diketahui mempunyai efek antipiretik karena dapat 

menghambat reaksi biosintesis prostaglandin melalui mekanisme 

penghambat enzim siklooksigenase 2. hal ini yang menjadikan efek 

antipiretik flavonoid lebih unggul dibandingkan obat antipiretik sintesis 

yang bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase 1 (BPOM RI, 

2010).  Kandungan kimia tanaman Leunca terdiri dari flavonoid, alkaloid, 

fenol, steroid, terpenoid dan tanin. Jenis alkaloid yang terdapat pada 

leunca adalah solamargin, solasonin, dan solanin, serta glycoalkaloid, 

glikoprotein, dan senyawa polifenol (Chauhan et al., 2012). Kuersetin 

merupakan salah satu flavonoid dalam kelompok senyawa polifenol 

flavonoid yang terdapat pada tumbuhan, sayuran, buah-buahan, dan biji-

bijian (Jusuf E, 2010). Kuersetin dilaporkan memiliki berbagai aktivitas 
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farmakologi seperti efek antiinflamasi, antioksidan, antikanker, 

antidiabetes, penurun kolesterol, dan antipiretik (Mutia et al., 2017).  

Mekanisme kerja flavonoid golongan kuarsetin sebagai 

antipiretik bekerja dengan memblokir jalur COX-2 dan fosfolipase A2 

dan menghambat pelepasan dan produksi histamine sehingga pelepasan 

asam arakodonat menjadi terhambat yang menyebabkan reaksi demam 

menjadi terhambat dan suhu demam menjadi turun. Mekanisme tannin 

sebagai antipiretik adalah menghambat asam arakhidonat dalam 

pembentukan prostaglandin, sehingga demam menjadi turun (Kumar et 

al., 2012). 

Menurut penelitian Zakaria et al., (2009) tentang penelitian 

antinosiseptif, antiinflamasi, dan antipiretik daun leunca menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid pada daun leunca yang mampu 

menurunkan demam pada hewan uji yang digunakan yaitu tikus dengan 

dosis efektif yaitu 100%. Menurut penelitian Esti et al., (2019) tentang 

penelitian efek analgesik daun leunca dinyatakan adanya kandungan 

senyawa flavonoid yang terdapat pada daun leunca dapat menurunkan 

rasa nyeri pada hewan uji dengan dosis efektif yang digunakan yaitu 15 

mg/20 gram BB mencit. 

Penelitian kali ini menggunakan dosis acuan ekstrak daun leuca 

sebagai antiinflamasi dengan dosis yang lebih signifikan yaitu 350 

mg/kg BB tikus. (Rabima et al., 2019). Acuan dosis orientasi yang 

digunakan adalah variasi dosis ½ DE, DE dan 2 DE untuk mencapai 

dosis 175 mg/kg BB tikus, 350 mg/kg BB tikus, dan 700 mg/kg BB tikus, 

untuk dilakukan pada mencit sebagai hewan percobaan.  

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa daun leunca memiliki 

senyawa kandungan kimia yang memiliki efek analgesik dan antipiretik, 

sehingga peneliti melakukan pengujian ilmiah mengenai uji aktivitas 

ekstrak daun leunca sebagai analgesik antipiretik dengan induksi pepton 

sebagai pemicu demam dan induksi asam asetat sebagai pemicu nyeri 

pada mencit jantan putih (Mus muscular). 

 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak daun leunca memiliki potensi analgesik pada mencit 

jantan?   

2. Apakah ekstrak daun leunca memiliki potensi antipiretik pada mencit 

jantan?  
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3. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun leunca sebagai analgesik?  

4. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun leunca sebagai 

antipiretik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak daun leunca pada  

mencit jantan.  

2. Untuk mengetahui aktivitas antipiretik ekstra daun leunca pada 

mencit jantan.  

3. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif sebagai analgesik 

analgesik terhadap mencit jantan.  

4. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif sebagai antipiretik 

terhadap mencit jantan.   

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat ekstrak 

daun leunca sebagai analgesik antipiretik.  

2. Meningkatkan penggunaan ekstrak tumbuhan untuk penggobatan.  

3. Dapat digunakan sebagai acuan lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

analgesik antipiretik.  


